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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu atau wilayah dimana penelitian akan 

dilakukan. Adapun tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis berlokasi 

pada Pasar Candi Kelurahan Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

B. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian kualitataif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafar postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondis objek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan metode 

penelitian yang dipergunakan adalah metode mampu menghasilkan data yang 

bersifat deskriptif untuk mengungkapkan proses terjadinya di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti bermaksud 

mendeskripsikan dan menguraikan mengenai Evaluasi Penertiban Pedagang 

Kaki Lima (PKL) Oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 

di Pasar Candi Kelurahan Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 
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C. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian deskriptif adalah sifat penelitian yang 

menggambarkan suatu fenomena dengan data yang akurat yang diteliti secara 

sistematis. Dengan menggunakan jenis penelitian ini penulis ingin memberikan 

gambaran secara menyeluruh dan sistematis terkait dengan jelas Evaluasi 

Penertiban Pedagang Kaki Lima di Pasar Candi Keelurahan Sungai Malang 

Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

I. Data dan Sumber Data 

Secara umum, data dalam penelitian kualitatif bergerah secara induktif, 

yaitu dari data/fakta menuju ketingkat yang lebih tinggi, termasuk juga 

melakukan sintetis dan mengembangkan teori, analisis data pada penelitian 

kualitatif lebih bersifat open ended dan harus disesuaikan dengan 

data/informasi di lapangan sehingga prosedur analisisnya sukar untuk 

dispesifikkan sedari awal. 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari sumber data 

utama, yaitu : 

1. Data primer adalah segala informasi fakta dan realitas yang terkait atau 

relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau relevansinya sangat jelas, 

bahkan secara langsung. Disebut sebagai data utama (primer), karena data 

tersebut menjadi penentu utama berhasil atau tidaknya sebuah Penelitian. 

Artinya, hanya dengan didapatkannya data tersebut sebuah penelitian 

dapat dikatakan berhasil dikerjakan.  
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2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh  dari studi literatur atau 

keperpustakaan serta data-data resmi yang didapat terhadap  objek yang 

diteliti. Data pendukung (sekunder) relevan dengan segala informasi, fakta 

dan realitas penelitian, bahkan data ini bisa memperjelas gambaran sebuah 

keadaan di lapangan. 

3. Informan Sumber data dipilih secara Purposive Sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya 

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial 

yang diteliti. Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian. Karena fokus dalam penelitian kualitatif terletak pada 

kedalaman informasi dan proses, maka penelitian ini melibatkan 13 orang 

informan. Jumlah informan tersebut dapat berubah-ubah, baik dengan 

menambah, mengurangi maupun mengganti informan, apabila dianggap 

telah cukup atau belum memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan 

oleh peneliti.  
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Tabel 3.1 

Daftar Informan 

No Nama Jabatan Jumlah 

1. Akhmad Rijali, SE Kabid Penegakan Peraturan 

Perundang-undangan Daerah 
1 orang 

2. Anshari Rahman, 

AMK 
Kasubbag Tata Usaha 

1 orang 

3. Muhammad Yusup, 

SH, MH 

Kasi Ops. Pengendalian & 

Kerja Sama 
1 orang 

4. Aini Masyarakat 1 orang 

5. Dewi Masyarakat 1 orang 

6. Rina Masyarakat 1 orang 

7. Marlina Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

8. Wahyu Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

9. Salasiah Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

10. Noor Hasanah Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

11. Vina Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

12. Wardiah Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

13. Sulaiman Pedagang Kaki Lima (PKL) 1 orang 

 

J. Desain Operasional Penelitian 

Desain operasional penelitian adalah hal-hal penting dalam penelitian 

yang memerlukan penjelasan, bersifak spesifik, rinci, tegas dan pasti. Penulis 

membuat definisi operasional sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Evaluasi Kebijakan 

menurut William 

Dunn (dalam Firyal 

Akbar, 2018:18) 

Efektifitas 

a. Hasil yang diinginkan 

b. Tujuan 

Efisiensi 

a. Usaha yang diperlukan 

b. Manfaat bersih 

Kecukupan 

a. Pencapaian hasil 

b. Efektivitas tetap 

Pemerataan 

a. Manfaat merata pada 

kelompok 

b. Pelayanan public 

Responsivitas 

a. Hasil kebijakan 

memuaskan kebutuhan 

b. Mencakup 

Ketepatan 

a. Kebijakan 

b. Sesuai perencanaan 

 

K. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Observasi 

Secara Umum observasi adalah kegiatan melihat langsung dan 

mendetail terhadap suatu objek untuk mendapatkan informasi yang benar 

tentang objek tersebut. Tujuan dari observasi ini adalah mengumpulkan data 

atau penilaian terkait objek yang diteliti. 

Observasi merupakan suatu pengamatan secara langsung dengan 

sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti. Oleh karena observasi 

menjadi salah satu teknik pengumpulan data jika sesuai dengan tujuan 

penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan dikontrol 

relibilitasnya dan validitasnya. 

Menurut Nasution yang dikutip Sugiyono (2024:297) menyatakan 

bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan cara pengumpulan data pada penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui hal-hal secara mendalam. Wawancara 

penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari informal ke 

formal. Peneliti cenderung mengarahkan wawancara pada penemuan 

perasaan, persepsi, dan pemikiran informan. Wawancara adalah percakapan 

antara dua orang atau lebih, biasanya antara pewawancara dan narasumber, 

dengan tujuan mengumpulkan informasi. Oleh karena itu, wawancara 

merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data, misalnya dalam 

penelitian tertentu. 
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3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan mengenai peristiwa yang sudah terjadi. 

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya besar dari seseorang. 

Contoh dokumen berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah hidup, 

biografi, peraturan, dan kebijakan. 

L. Teknis Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia 

kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data 

dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan 

tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. 

Dalam menganlisis data lapangan yang paling utama dilakukan adalah 

peneliti menggunakan analisis data kualitatif dengan alasan untuk mengetahui 

secara mendetail dan mendalam mengenai Evaluasi Penertiban Pedagang Kaki 

Lima (PKL) Oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran di 

Pasar Candi Kelurahan Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Maka data yang dibutuhkan lebih bersifat 

uraian atas berupa penjabaran tentang apa yang diperoleh. 

Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 
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Pada proses analisis data kualitatif, data yang muncul berwujud kata-kata 

dan bukan rangkaian angka. Data dikumpulkan dalam aneka macam cara 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi), yang biasanya diproses sebelum 

digunakan. Analisis dalam pandangan ini meliputi tiga alur kegiatan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum informasi bersumber pada hal-hal 

yang penting untuk dibahas atau diambil satu kesimpulan. Reduksi data 

bisa dilakukan dengan cara melakukan abstraksi atau merangkum hal yang 

penting agar tetap berada dalam penelitian. Dengan kata lain proses 

reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saar 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan inti dari data yang 

diperoleh dari hasil panggilan data. Reduksi mempermudah informasi 

yang didapat dari lapangan. Informasi yang didapat di lapangan tentu 

merupakan data yang sangat rumit dan juga sering dijumpai informasi 

yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut 

bercampur dengan data penelitian. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasii tertata yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan 

menyajikan sekumpulan informasi yang tertata sehingga adanya penarikan 

kesimpulan, hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian  kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. 
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3. Kesimpulan 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir dalam proses 

analisa data peneltian. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan 

dari data-data yang telah diperoleh. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan 

dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek 

penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar 

penelitian tersebut. 

M. Uji Kredibilitas Data 

Dalam rangka mengupayakan keabsahan data, maka dibuat ujian 

keabsahan data sebagaimana disimpulkan salah satunya uji kreadibilitas. 

Konsep peneliti dengan konsep informan yaitu dengan perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi, dan membercheck. (Sugiyono. 2024:365-371). 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih 

dianggap orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan 

belum lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang 

dirahasiakan. Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek 

kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang 

sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek 

kembali pada sumber data asli ternyata tidak benar, maka peneliti 

melakukan pengamatan yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh 

data yang pasti kebenarannya. 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 

data dari urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dengan meningkatkan ketekunan itu maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data itu salah atau tidak. Demikian juga dengan 

meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan deskripsi data 

yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti 

untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang 

terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan 

peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk 

memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercayai atau tidak. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam penguji kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data 

dan waktu. Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber, trianggulasi teknik dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

dan trianggulasi waktu dilakukan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

4. Analisis Kasus Negatif 
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Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti 

data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti masih 

mendapatkan data-data yang betentangan dengan data yang ditemukan, 

maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat tergantung 

seberapa besar kasus negatif yang muncul tersebut. Sebagai contoh, bila ada 

99% orang mengatakan bahwa si A, pengedar narkoba, sedangkan 1% 

menyatakan tidak (negatif). Dengan adanya kasus negatif ini, maka peneliti 

justru harus mencari tahu secara mendalam mengapa masih ada data yang 

berbeda. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adana 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, 

Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau gambaran suatu 

keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam 

penelitian kualitatif, seperti camera, handycam, alat rekam suara sangat 

diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan 

perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi 

lebih dapat dipercaya. 

6. Membercheck 
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Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang di 

berikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para pemberi data berarti datanya tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti 

perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 

tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan membercheck 

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang ke 

pemberi data, atau melalui forum diskusi kelompok.  
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